Volume 4 Number 2 (2026) E-ISSN:3063-5691
July-December 2026 https://ejournal.insuriponorogo.ac
Page: 39-47 .id/index.php/muaddib

Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Melalui Penerapan Metode
Demonstrasi Siswa Kelas VIII MTs Al-Huda Tumpuk Sawoo

Salsa Bella Agustin', Tamrin Fathoni?

IAI Sunan Giri Ponorogo, Indonesia; salsabellaagustin308@gmail.com , tam2fianagmail.com

Received: 2026/05/01 Revised: 2026/06/05 Accepted: 2026/08/04

Abstract This study aims to improve figh learning using the demonstration method at MTs
Al-Huda Tumpuk, Sawoo. This type of research is a literature review.Literature
review research is a process of collecting and criticallyexamining literature,
journals, articles, books, and other sources ofinformation. Data collection is by
taking journals from Google Scholar.Analysis of the journal results of this literature
review uses the criticalappraisal method. research results. the conclusion that can
be drawn isthat the demonstration method can be an effective method inimproving
the learning of figh, especially in helping studentsunderstand and apply difficult
concepts. However, it should be notedthat the demonstration method must be used
judiciously and in theright context to ensure its effectiveness in enhancing the

learning of figh.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses yang dirancang untuk mengembangkan potensi
peserta didik secara optimal sehingga mampu membentuk pribadi yang berilmu, beriman,
bertakwa, serta berakhlak mulia. Dalam konteks pendidikan Islam, pembelajaran tidak
hanya diarahkan pada penguasaan aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan
keterampilan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Salah satu mata pelajaran yang
memiliki peran penting dalam mencapai tujuan tersebut adalah Figih. Mata pelajaran Fiqih
berfungsi memberikan pemahaman mengenai hukum-hukum Islam yang mengatur
hubungan manusia dengan Allah Swt. maupun dengan sesama manusia, sehingga peserta
didik mampu melaksanakan ibadah dan muamalah sesuai dengan ketentuan syariat.

Pembelajaran Figih memiliki karakteristik yang berbeda dengan mata pelajaran
lainnya karena sebagian besar materi tidak cukup dipahami melalui penjelasan teoritis,
tetapi juga harus dipraktikkan secara langsung. Materi seperti wudhu, salat, tayamum,
zakat, penyelenggaraan jenazah, maupun ibadah lainnya menuntut peserta didik untuk

menguasai prosedur pelaksanaan secara benar. Oleh sebab itu, proses pembelajaran
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memerlukan metode yang mampu menghubungkan konsep dengan praktik sehingga
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Apabila pembelajaran hanya
dilakukan melalui metode ceramah, peserta didik cenderung mengalami kesulitan dalam
memahami dan mengaplikasikan materi yang telah dipelajari.

Realitas di lapangan menunjukkan bahwa hasil belajar Figih masih menghadapi
berbagai kendala. Sebagian peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran, mudah
merasa bosan, dan belum mampu memahami materi secara optimal. Pembelajaran yang
masih didominasi oleh guru menyebabkan peserta didik lebih banyak mendengarkan
daripada melakukan praktik secara langsung. Akibatnya, pemahaman konsep menjadi
kurang mendalam dan hasil belajar belum mencapai tingkat yang diharapkan. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam proses pembelajaran agar peserta didik lebih
terlibat secara aktif serta memperoleh pengalaman belajar yang konkret.

Salah satu metode pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi merupakan metode pembelajaran
yang dilakukan dengan memperagakan suatu proses, cara kerja, atau prosedur tertentu
sehingga peserta didik dapat mengamati secara langsung objek atau kegiatan yang
dipelajari. Melalui metode ini, peserta didik tidak hanya memperoleh penjelasan secara
lisan, tetapi juga melihat contoh nyata yang kemudian diikuti dengan praktik secara
langsung. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami.

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Fiqih memiliki berbagai
keunggulan. Peserta didik dapat mengamati secara langsung tata cara pelaksanaan ibadah
sesuai dengan tuntunan syariat, memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan materi
yang dipelajari, serta menerima bimbingan dan koreksi dari guru apabila terjadi kesalahan.
Pengalaman belajar yang diperoleh melalui pengamatan dan praktik secara langsung dapat
meningkatkan pemahaman konsep, memperkuat daya ingat, mengembangkan keterampilan
psikomotorik, serta menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik dalam melaksanakan
ibadah.

Di MTs Al-Huda Tumpuk Sawoo, pembelajaran Fiqih telah menerapkan metode
demonstrasi sebagai salah satu strategi pembelajaran, khususnya pada materi-materi yang

memerlukan praktik langsung. Guru tidak hanya menjelaskan materi secara teoritis, tetapi
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juga memperagakan langkah-langkah pelaksanaan ibadah, kemudian memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk menirukan dan mempraktikkannya secara mandiri
maupun berkelompok. Kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran sekaligus memperbaiki hasil belajar yang
diperoleh.

Hasil pelaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi
memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik. Keaktifan peserta didik
selama pembelajaran mengalami peningkatan karena mereka terlibat secara langsung dalam
proses demonstrasi dan praktik. Selain itu, kemampuan peserta didik dalam memahami
serta melaksanakan materi Figih juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan melalui
hasil evaluasi pembelajaran. Nilai rata-rata peserta didik pada setiap siklus mengalami
peningkatan, dan seluruh peserta didik berhasil mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) pada akhir tindakan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa metode demonstrasi merupakan
salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar Figih.
Metode ini mampu mengintegrasikan aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap melalui
pengalaman belajar yang nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Oleh karena
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana penerapan metode demonstrasi
dapat meningkatkan hasil belajar Figih pada peserta didik kelas VIII MTs Al-Huda Tumpuk
Sawoo, sehingga hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi dalam

mengembangkan strategi pembelajaran Fiqih yang lebih efektif dan inovatif.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Figih melalui penerapan metode demonstrasi
pada peserta didik kelas VIII MTs Al-Huda Tumpuk Sawoo. Penelitian tindakan kelas
dipilih karena memberikan kesempatan kepada guru untuk memperbaiki proses
pembelajaran secara sistematis melalui serangkaian tindakan yang direncanakan,
dilaksanakan, diamati, dan direfleksikan secara berulang hingga diperoleh hasil
pembelajaran yang optimal.

Subjek penelitian adalah seluruh peserta didik kelas VIII MTs Al-Huda Tumpuk

Sawoo yang berjumlah 20 orang, terdiri atas 13 peserta didik laki-laki dan 7 peserta didik

| 41



Muaddib: Jurnal Pendidikan Agama Islam

perempuan. Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran Figqih dengan materi praktik
ibadah, khususnya materi wudhu, yang menuntut penguasaan konsep sekaligus
keterampilan praktik. Pemilihan materi tersebut didasarkan pada karakteristik pembelajaran
Figih yang memerlukan pembelajaran langsung agar peserta didik mampu memahami
sekaligus mempraktikkan tata cara ibadah sesuai dengan ketentuan syariat Islam.

Desain penelitian mengacu pada model Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas
empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting), observasi
(observing), dan refleksi (reflecting). Keempat tahapan tersebut dilaksanakan dalam dua
siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga kali pertemuan, yaitu dua kali pertemuan untuk
pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi dan satu kali pertemuan
untuk pelaksanaan evaluasi hasil belajar peserta didik.

Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), instrumen observasi
aktivitas peserta didik, instrumen observasi aktivitas guru, serta perangkat evaluasi berupa
soal pre-test dan post-test. Selain itu, disusun pula angket untuk mengetahui tanggapan
peserta didik terhadap penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Figih. Seluruh
perangkat pembelajaran dirancang agar sesuai dengan tujuan penelitian, karakteristik
peserta didik, serta kompetensi yang ingin dicapai.

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan metode demonstrasi
dalam proses pembelajaran. Guru terlebih dahulu menjelaskan tujuan pembelajaran,
memberikan apersepsi, serta memotivasi peserta didik untuk mengikuti pembelajaran secara
aktif. Selanjutnya guru memperagakan secara langsung langkah-langkah pelaksanaan materi
yang dipelajari, kemudian peserta didik diminta mengamati, memperhatikan setiap tahapan
demonstrasi, dan mengajukan pertanyaan apabila terdapat materi yang belum dipahami.
Setelah itu peserta didik diberi kesempatan untuk mempraktikkan materi secara individu
maupun kelompok dengan bimbingan guru. Pada akhir pembelajaran dilakukan diskusi,
pemberian umpan balik, serta penegasan kembali terhadap materi yang telah dipelajari.

Tahap observasi dilaksanakan bersamaan dengan berlangsungnya proses
pembelajaran. Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai aktivitas guru dalam
menerapkan metode demonstrasi serta keaktifan peserta didik selama mengikuti

pembelajaran. Aspek yang diamati meliputi perhatian peserta didik terhadap demonstrasi,
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keberanian bertanya, keterlibatan dalam praktik, kemampuan bekerja sama, serta ketepatan
dalam melaksanakan langkah-langkah praktik sesuai materi yang diajarkan. Hasil observasi
dicatat menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya.

Tahap refleksi dilakukan setelah seluruh kegiatan pada setiap siklus selesai
dilaksanakan. Data hasil observasi dan evaluasi dianalisis untuk mengetahui kelebihan
maupun kekurangan pelaksanaan pembelajaran. Temuan-temuan yang diperoleh pada
siklus pertama dijadikan dasar untuk melakukan perbaikan pada siklus berikutnya sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan mampu meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu
observasi, tes, angket, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai aktivitas guru dan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Tes
diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah penerapan metode demonstrasi. Angket digunakan
untuk mengetahui respons peserta didik terhadap penerapan metode demonstrasi dalam
pembelajaran Figih. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
penelitian berupa daftar hadir peserta didik, nilai hasil belajar, foto kegiatan pembelajaran,
serta dokumen lain yang berkaitan dengan pelaksanaan penelitian.

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan
deskriptif kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan menghitung nilai rata-rata hasil pre-
test dan post-test, persentase ketuntasan belajar, serta peningkatan hasil belajar pada setiap
siklus. Adapun data kualitatif yang berasal dari hasil observasi, angket, dan dokumentasi
dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk
memberikan gambaran mengenai efektivitas penerapan metode demonstrasi dalam
meningkatkan hasil belajar Figih peserta didik.

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan berdasarkan meningkatnya hasil belajar
peserta didik dan tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila nilai rata-rata hasil belajar mengalami peningkatan pada setiap siklus dan
seluruh atau minimal 85% peserta didik mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Selain itu, keberhasilan juga ditunjukkan oleh meningkatnya keaktifan peserta didik dalam

mengikuti pembelajaran, keterampilan dalam mempraktikkan materi Figih, serta munculnya
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respons positif terhadap penggunaan metode demonstrasi selama proses pembelajaran

berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran Figih di kelas VIII MTs Al-Huda
Tumpuk Sawoo terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar
peserta didik. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan
melalui demonstrasi mampu menciptakan proses belajar yang lebih aktif, bermakna, dan
berorientasi pada pengalaman langsung. Hal tersebut sejalan dengan karakteristik mata
pelajaran Figih yang tidak hanya menekankan aspek pengetahuan (cognitive), tetapi juga
keterampilan (psychomotor) dan pembentukan sikap (affective). Oleh karena itu, metode
demonstrasi menjadi salah satu pendekatan yang relevan karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengamati, meniru, dan mempraktikkan materi yang dipelajari
secara langsung.

Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun perangkat pembelajaran berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar observasi, dan Lembar Kerja Siswa (LKS).
Persiapan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan metode demonstrasi tidak hanya
ditentukan oleh pelaksanaan di kelas, tetapi juga dipengaruhi oleh kesiapan guru dalam
merancang pembelajaran yang sistematis. Perencanaan yang matang memungkinkan guru
mengelola kegiatan belajar secara terarah sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
optimal. Dengan adanya instrumen observasi, guru juga dapat memantau tingkat keaktifan
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada kegiatan inti, guru memperagakan
secara langsung materi yang berkaitan dengan praktik ibadah, khususnya materi wudhu
dan salat. Setelah guru memberikan contoh, peserta didik diberi kesempatan untuk
mengamati, bertanya, kemudian mempraktikkan kembali sesuai dengan langkah-langkah
yang telah diperagakan. Proses ini menjadikan pembelajaran lebih interaktif karena peserta
didik tidak hanya menerima informasi secara verbal, tetapi juga terlibat secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran. Keterlibatan aktif tersebut mendorong peserta didik untuk
memahami konsep Figih secara lebih mendalam sekaligus meningkatkan keterampilan

dalam melaksanakan ibadah sesuai tuntunan syariat.
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Hasil observasi selama pembelajaran memperlihatkan adanya perubahan perilaku
belajar peserta didik. Pada awal pembelajaran masih ditemukan peserta didik yang kurang
percaya diri, pasif, dan belum memahami urutan pelaksanaan praktik ibadah dengan benar.
Namun, setelah metode demonstrasi diterapkan secara berulang, peserta didik mulai
menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi. Mereka lebih berani bertanya, aktif mengikuti
praktik, serta mampu memperbaiki kesalahan berdasarkan contoh yang diberikan guru.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa metode demonstrasi mampu meningkatkan
partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga suasana belajar menjadi lebih
hidup dan kondusif.

Peningkatan hasil belajar juga terlihat dari perbandingan nilai pre-test dan post-test
pada setiap siklus penelitian. Pada siklus I, rata-rata nilai pre-test sebesar 67,8 meningkat
menjadi 69,95 pada post-test. Meskipun mengalami peningkatan, hasil tersebut belum
memenuhi target karena masih terdapat peserta didik yang belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil refleksi terhadap siklus I menunjukkan bahwa sebagian
peserta didik masih memerlukan bimbingan lebih intensif, pengulangan demonstrasi, serta
kesempatan praktik yang lebih banyak agar mampu memahami materi secara optimal.

Perbaikan pembelajaran kemudian dilakukan pada siklus II dengan memberikan
demonstrasi yang lebih sistematis, meningkatkan intensitas praktik peserta didik, serta
memperkuat diskusi setelah kegiatan demonstrasi. Strategi tersebut memberikan hasil yang
lebih optimal. Nilai rata-rata pre-test pada siklus II sebesar 76,55 meningkat menjadi 83,52
pada post-test, dan seluruh peserta didik berhasil mencapai KKM. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penerapan metode demonstrasi secara berkelanjutan mampu
meningkatkan pemahaman konsep sekaligus keterampilan praktik peserta didik dalam mata
pelajaran Fiqih.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil angket yang diberikan kepada 20
peserta didik. Sebagian besar responden menyatakan bahwa metode demonstrasi membantu
mereka memahami materi dengan lebih mudah dibandingkan pembelajaran yang hanya
menggunakan metode ceramah. Peserta didik merasa lebih tertarik mengikuti pembelajaran
karena dapat melihat contoh secara langsung, kemudian mempraktikkannya sendiri. Selain
itu, hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik mampu menerapkan materi yang

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari, baik ketika melaksanakan ibadah di sekolah
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maupun di rumah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran Fiqih melalui metode
demonstrasi tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara akademik, tetapi juga
berkontribusi terhadap pembentukan kebiasaan beribadah yang benar.

Keberhasilan metode demonstrasi tidak terlepas dari peran guru sebagai fasilitator
pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga memberikan contoh
konkret, membimbing peserta didik selama praktik, serta memberikan umpan balik
terhadap setiap kesalahan yang ditemukan. Melalui proses tersebut, peserta didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna karena mereka belajar melalui
pengamatan, peniruan, dan praktik langsung. Dengan demikian, proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dalam menghubungkan teori dengan penerapannya dalam kehidupan
nyata.

Dari perspektif teori belajar, hasil penelitian ini menguatkan pandangan bahwa
pengalaman langsung merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan hasil
belajar. Demonstrasi memberikan pengalaman konkret yang memudahkan peserta didik
memahami konsep-konsep abstrak dalam Figih. Selain itu, kesempatan untuk
mempraktikkan materi secara langsung dapat memperkuat daya ingat, meningkatkan
keterampilan psikomotorik, serta membangun rasa percaya diri peserta didik. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada
kemampuan mengimplementasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan bahwa hasil belajar siswa pada

siklus I dan Siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I rata-rata nilai pre test siswa 67,8
meningkat menjadi 69,95 pada nilai post test tetapi belum 100%. Dan jumlah siswa yang
mencapai nilai KKM sudah 100%. pada siklus I dan siklus II, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa: pembelajaran dengan teknik Demonstrasi, mampu meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Figih Materi shalat kelas Kelas VIII Mts Al-Huda Tumpuk

Sawoo. yang ditandai dengan peningkatan keaktifan siswa.
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